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Abstract
information technalogy fs developing rapidly in recent years. As & result of the rapid

development of infarmatian lechnology, cammunication fools have growrn rapicly as wel. One
brand of communicalon fools that indonesia consumer markel is Nokia, This sfudy wanied
to find oul wheter the praduct qualily and price infiusnce an consumer safisfaction. Sampile
of 100 respondenis used student Faoully of Economics Universitas Muhammadiyah
Palembang. The data was oblained by distributing questionnaires lo the respandenis directly.
Analysis fools used in this study were faclor analysis. The results showed that affer being

rofated, than only two companents thal eppear, and there are 5 companents of a new vanabies
that a relighie, features, form, durability ang senvice, While the second camponent thera are

4 new variable namely durabilily, purchase price, pride, and senvice. Overall, the dimenaions
of the product and the price has a positive impact on customer salisfaction.

Keyword : product guality, price, cusfomer satisfaclion.

PENDAHULUAN

Pada satu atau dua dekade yang laiu, komunikasi hanya dapat dilakukan dengan telepon
vang bersifat tidak dapat dipindah-pindah seperti telepon rumah yang hanya dapat mendengar
siara saja, akan tetapi sekarang ini, komunikasi selain dapat berpindah-pindah, jenis komunikas
dapat berupa pesan singkat, gambar, bahkan pembicara dapat berfatap muka langsung dengan
pembicara lainnya yang berada pada lain tempal, komunikasl seperti dapat dilakukan dengan
hand phone. Perusahaan hand phone semakin tumbuh dan berkembang. yang membuat
konsumen mempunyail banyak pliihan untuk menggunakannnya. Tentu sala komsumen
mampunyai selera tersendirl untuk menggunakan merek hand phone terentu.

Terjadl sebugh peningkatan yang cukup tajam pada total pengiriman ponse! ke Indonesia.
Menurut International Data Corporation, tercatat pertlumbuban 45.7% pada periode Januarn —
September, Tahun lalu pada periode Januari — September pengiriman ponsel ke Indonesia
berjumiah 17.5 juta unit, tahun ini pengiiman ke Indonesia berfumiah 25.5 juta unit pada periocde
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yang sama. (Sumber, Julio 29 Oktober 2010, http//www,ponsel.org/angka-penjuaian-ponsal-
di-indonesia-maningkat’)

Menurut Alexander Mulya, Chief Brand Consultant MarkPlus menjelaskan bahwa penjualan
Nokia saat ini masih no 1 di dunia. Data yang dimiliki oleh MarkPlus, di dunia saat inl telah
terdapat 20 |uta pemakal BlackBerry. Angka Itu masih jauh dari jumiah pemakai Nokia yang
menguasal 30% rmarket share ponsel dunia. Saat inl diprediksi lebin dari gatu miliar unit ponsel
yang beredar secara global.

Datam Vivanews, Krusall produsan pamak-pernik perangkal elektronik dan ponsel asal
Swadia, merilis daftar 10 ponsel terlaris selama bulan Oktober 2010. Berikut 10 ponsel terbaik
Oktober 2010 tersebut.

1. {3) Apple IPhone 4.

2. (2) Nokia 3720 Classic.

3. (1) Samsung 19000 S Galaxy.

4. (8) Nokia C5.

5. (-} Nokia 2730 Classic.

6. (-) Nokla 6303 Classic.

7. (4) HD2 HTC.

8. (%) MNokia E52.

9. (10) Nokia 6700 Classic,

10. (5) HTC Dasirg.

{ } = posisl bulan lalu,

Tabel 1. Penjualan Handphone di Indonesia Tahun

2007 - 2008
No  HP “Penjualan 2007 Penjualan 2008 % Perubahan
i Mokia 7.510.000 9.110.000 21.3
& hataroia 4.610.000 4. 540,000 =1.5
3 Samsung 2.900.000 3.480.000 200
4  Sony Ericson 1.330.000 2.180.000 B3
& LG 1.560.000 1.580.000 1.3
(-] Lain-Lain 5.3890.000 4,750.000 -11.9
7  Jumiah 23.300.000 25.640.000

Sumber; Fhone, Ediet 385, 18 Desambar 2008

Dari data diatas, maka penelitian ini mengambil Nokia sebagai objek penelitian inl, untuk
mengatahul faktor-faktor yang mempengaruhl pillhan konsumsen tersebut, Dalam penalitian
perumusan masalah yang di ajukan adalah apakah faktor penampllan (performance),
keistimewaan (features), kepercayaan (refiabiiy)kehandalan, kesesuaian, daya tahan, service,
keindahan {asthetic), kebanggan (fit and finish), harga merupakan factor yang dominan dalam
kepuasan konsumen memakal Nokia.

Kualitas Produk
Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan yang dapat ditawarkan di pasar untuk
diperhatikan, dibeli, digunakan dan dikonsumsi untuk memuaskan kebutuhan (Kotler, 2001).
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Cari pengertian inl adalah bagalmana produk yang ditawarkan tersebut memuaskan kebutuhan
konsumen atau artinya produk tersebut barkualitas,
Seianjulnya Garvin {dalam Zhang 2001) menjelaskan bahwa terdapat 8 ukuran dimensi

kualitas produk yaitu :

1. Penampilan, menunjukkan sifat operasi dasar pembuatan suatu produk

2. Keistimewaaan membawa mantaat dalam meningkatkan penampilan dan kualitas yang

tingg

3. Kepercayaan mencerminkan nilai teknis suatu produk
4. Kesesuaian, ukuran darl kekonsistenan suatu produk yang sesual dengan spesifikasi
yang ditetapkan sebalumnya.
Daya tahan mencerminkan nilai ekonomis atau umur dar produk secara fisik
Kemudahan dalam perbaikan, kemampuan perbalkan atau kecepatan perbaikan suatu
produk
7. Keindahan mencerminkan bagalmana suatu produk dilihat, disentuh didengar dan

dirasakan
B. Kualitas yang bermanfaal mencerminkan nilal yang sama seperti dimensi kelndahan.

Sedangkan Huseln Umar (2000) menjelaskan bahwa kualitas produk peru ditentukan melalui
dimensi-dimensinya. Berikut dimensi kualitas produk:
Performance, yang berkaitan dengan fungsi utama suatu produk.
. Featuras, marupakan fungsi tambahan yang memberikan penampilan lebih dari suatu
prodiuk.
Reliability, keberhastian suatu produk menjalankan fungsinya
Confermance, tingkat kesualan produk terhadap specifikasi yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan,
Durability, daya tahan produk tersebut
Serviceability, yang berikatan dengan perbaikan produk dar sudut kecepatan, kompetensi,
kemudahan, dan akurasl,
Aesthetics, menyangkut nilai-nilal keindahan yang bersifat subjective.
Fit and finish. Behubungan dengan perasaan subjective pelanggan yang mengena
keberadaan produk tersebut sebagai produk yang berkualitas.

Tsiotsou (2006), meneliti dengan judul The role of percelved product guality and overall
satisfaction on purchase intentions, hasilnya bahwa penerimaan Kualitas produk mempunyai
efak langsung dan tidak langsung terhadap keinginan membeli melalul kepuasan yang meraka
lerima secara menyeluruh. Tabaei, Zahra., Fathian, Mohammad and Gholamian, Mohammad
Reza. (2011), melakukan riset yang manmmpull-;an bahwa product features dan websits guality
secara bersama-sama memberikan pengaruh kepada kepuasan konsumen, Kajian lain,
Jahanshahi, dick (2011} yang melakukan penelitian tentang Pengaruh Cusfomer Service and
Product Quality terhadap Customer Satisfaction and Loyalty memberikan hasil bahwa customer
service and product quality memberika korelasl yang tinggi terhadap customer satisfaction
dan foyalty.

Gocek, Kursun dan Beceren (2007) mempelajari kepuasan konsumen sebagai variable
independen dipilih sebagai brand image, perceived service and product guality.

Abduliah and Rozario (2009) yang melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengindentikasi attributes yang mempengaruhi kepuasan konsumen dan menentukan
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hubungannya dengan kepuasan konsumen, dimana hasilnya menunjukkan bahwa place dan
kualitas layanan memberikan pengaruhi positit dan signifikan sedangkan kualitas produk
walaupun significan tetapi memberikan pengaruh yang negatif.

Yee dan Sidek (2008), menguji bagaimana responden dipengaruhi oleh factor-faktor seperti
loyalitas merk, kualitas produk, harga, style, promosi, kualitas jasa dan lingkungan usaha memiliki
hubungan terhadap kepuasan kensumen. Hasiinya menunjukkan bahwa keseluruhan factor
secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

Harga

Harga merupakan faktor eksirinsik sebagai fungsi penggantl kualitas ketika pelanggan tidak
memiliki informasi yang cukup menganai atribut intrinsik sehingga palanggan menggunakan
harga untuk menduga kualitas ketika hanya hargalah yang diketahul. Namun ketika kualitas
produk secara intringik diketahui maka dugaan Ini kurang meyakinkan {Zeithami, 1988). Chapman
(1986); Mazumdar (1986); Monrce dan Knshnan (1985) dalam Zeithami (1988) menyatakan
bahwa harga adalah pengorbanan pefanggan uniuk mendapatkan produk atau jasa yang
diinginkan.

Poh dan Maohayidin ( 2011), melakukan analisis manggunakan analisis factor dan multiple
regrasion yang mengindikasikan bahwa sirategy harga memberikan pengaruh positif dan
siginifikan terhadap kepuasan harga (price satisfaction). Adapun Dai {2010) datam diseriasinya
menyatakan bahwa perbedaan harga proxy memberikan pengaruh negative terhacap kewmjaran
harga (price faimess) dan price fainass memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Sedangkan Ch (2000) menemukan bahwa kesadaran merk dan konsep
harga yang fair mamainkan peranan penting dalam consumer value process.

Herman, dkk. (2007) menelitl hubungan antara konsep harga yang fair dengan kepuasan
konsumen. Haslinya menunjukkan bahwa persepsi harga secara langsung dan tidak langsung
berpengaruh kepada penllalan kepuasan konsumen. Selanjutnya, Bel dan Chiao (2001)
menjelaskan bahwa porsepsi kansumen tentang kuaiitas jasa, kualitas produk dan harga yang
fair adalah bagian yang penting serta berimbang dalam membentuk kepuasan konsumen. Mereka
menyarankan agar manajer mempertimbangkan kualitas produk dan harga sabagai fondasi
untuk membangun kepuasan dan loyalitas konsumen,

Goode, Davies, Moutinho dan Jamal (2005) membuat sebuah model yang menggunakan
alat neural network model guna memprediksi taktor-faktor yang penting terhadap kepuasan
kensuman dalam industrt mobile phone. Dari sebelas fakior input yang diajukan, hanya tiga
yang sangat penting terhadap kepuasan konsumen, yaitu pengalaman terhadap kualitas produk,
tingkat biaya pelayanan dan tingkat biava pangailan telepon. Sebagal tambahan, Cao dan Gruca
(tt) menemukan bahwa harga mempunyal pengaruh yang negatif terhadap kepuasan harga.

Sumaedi, Bakti dan Metasarl (2011) meneliti pengaruh perceived service qualify terhadap
kepuasan mahasiswa. Mereka menemukan bahwa kualitas jasa dan harga berpengaruh positif
terhadap kepuasan mahasiswa. Matzler, Kurt., Wurtele, Andreas., Ranzl, Birgit., (2006)
menyimpulkan bahwa kepuasan harga (price satisfaction) yang meliputi price fransfarancy,
price-quality ratio, price confidence, price rellablilty and price fairnass dapat di konseptualkan
sebagal multidimentional construct dan hanya lima dimensi yang berpengaruh lerhadap
kepuasan harga
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Jiang and Rosenbloom (2008) mengasilkan kesimpulan bahwa persepsi harga ketika di
ukur pada comperative basis mempunyai pengaruh langsung dan positif pada kepuasan
konsumen sacara menyeiuruh.

Kualitas Produk, Harga dan Kepuasan Konsumen

Wu dan Ding (2007) meneliti dengan judul Validating the American customer satisfaction
index model it the anfine context: An empirical study of U.8 consumer electronics E-Tailers.
Maroka mencoba mengukur kepuasan konsumen secara menyeluruh, Hasilnya bahwa nilal
yang diterima dan kepuasan konsumen merupakan dua variable yang signifikan dalam
hubungannya aniara kualitas pelayanan jasa elektronik dan loyalitas konsumen,

Dapkevicius dan Melnikas (2009) menemukan bahwa harga dan kualitas produk
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen melalui pendekatan neuromarketing. Andaleeb dan
Conway (2006) menentukan factor-faktor yang menjelaskan kepuasan konsumen pada industry
restoran, Haslinya bahwa dengan menggunakan model regresi, kepuasan konsumen dipengaruhi
oleh tingkat responsive dari frontliner yang di ikuti oleh harga dan kualitas produk. Sedangkan
dizain fisik dan penampllan dan restoran tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.

Hu dkk {2011} memberikan hasil penelitian bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh
satu dimensional dan atribut-atribut yang menarik dan secara negative |uga dipengaruhi cleh
cosfumer complainiwarare, H.T., and Fakokunde, T.0. (2011). ,menjelaskan bahwa penjualan
secara positit dipengaruhi oleh penerimaan kualitas layanan, kualitas produk, dan harga produk.

METODE PENELITIAN

Objek pencliian adalah hand phane marak Nokia tanpa manspesipikasikan masing-masing
tipe hand phone Nokia. Unit penelitiannya adalah pemakai hand phong Nokla sebanyak 100
orang responden, yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang,
Data diperoleh darl penyebaran kuestioner ke responden.

Kualitas produk, berkaitan dengan penilaian dari pelanggan mengenai sebuah kualitas produk
Itu sendirl. Variabel kualitas produk diukur dengan 8 dimensi atau indikator yaitu penampilan,
keistimawaan, kepercayaan, kesesuaian, daya tahan, kemudahan dalam perbaikan, keindahan
dan manfaat. Responden diminta untuk memilih skala 1-5 dari daftar pertanyaan. Skala yang
tinggi menunjukkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk itu tinggi dan skala yang rendah
sebaliknya

1. Penampilan (performance) : Indikator yang menunjukkan sifat operasi dasar pembuatan
suatu produk,

2. Keistimewaan (features): Indikator yang menunjukkan manfaat dalarm meningkatkan
penampilan dan kualitas yang tinggi.

3. Kepercayaan (reiabiity)kehandalan : Indikator yang menunjukkan mecarminkan nilzi
teknis suatu produk.

4. Kesesuaian Indikator yang menunjukkan ukuran dari kekonsistenan suatu produk yang
sesuai dengan spesifikas| yang ditetapkan sebelumnya sifal operasi dasar pembuatan
suatu produlc.

3. Daya lahan ! Indikator yang menunjukkan nital ekonomis alau umur dari produk secara
fisik.

6. Service Kemudahan dalam perbaikan : Indikator yang menunjukkan kemampuan
petbalkan alau kecepatan perbaikan suatu produk.
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7. Kaindahan (asthetic): Indikator yang menunjukkan bagaimana suatu produk dilihat,
disentuh, didengar dan dirasakan.

B. Kebanggan (it and finish) Kualitas yang bermantaat : Indikator yang menunjukkan nilai
yang sama seperti dimensi keindahan.

9, Harga, berkaitan dengan penilalan darl pelanggan mengenal sebuah harga dar produk
ity sendiri.

Faktor enalisis digunakan sebagai alat untuk mendateksi apakah kualitas produk dan harga
dalam hubungan dengan kepuasan konsumen.

HASIL PEMELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari jawaban responden, yang paling banyak dijawab adatah jawab nomor lima berada
diantara 24 responden sampal 47 responden |, ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan
harga Nokia mereka setujui bagus, Walaupun demikian, ada juga respon yang menjawab pada
pilinan lima, artinya tidak bagus. paling sedikit 1 dan paling banyak 13 responden. Dengan
demikian, dari segi kualitas dan harga jual, Nokia rmasinh periu perbaikan lagl. Dan 1able drscriptive
siatistic menunjukan bahwa secara rata-rata jawaban responen berada di atas 3.0, ini berarti
kualitas produk dan harga jual Nokia menurut pandangan responden sudah baik.

Tabel 2 : Deskripsi Statistik

lem Statistice
Moan | Sid. Deviation N
[ BENTUR 36458 130128 79
DA Tl HAMN a0gr 1. 31583 e
FEATURES 4. 5053 130047 e
HARGA_BELI J.ETAT 1.08745 e
KEBANGEAAN A48 1.517E L)
RELIABILITAS A.T585 145182 T
SETVICE 4.0000 1.06E20 9.
CHASING 38328 126288 i
FERFORMANCE 24870 1, 40250 78

Swmbar ; Hasll Olahan Data, 20117

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 3 ; Hasil Uji Validitas
Ibam - Total Sintistics
Seale Maan if Scale Varianca |l Comecied Suaed CrerBach's

itorn Dt Il Dt e Folsl Muliple Alpha Il Bem
Cerplaton Comaiafion Dielefed
BENTUK 298481 a7 82 AT8 25 i
CAYA_TAHAN 245510 3553& -] £10 B34
FEATURES 239873 X0 L) dir Bl
HARGA_BELI 2519 40,125 X8 b T2
KEBANGGAAN M 35240 &1 e il
RELIABILITAS 22738 3451 o Al 684
BERVIQE 234957 o= 10 472 209
CHASING i 25 5604 A 5 b 13 e
PERFOAMANCE AT 43,500 o 10 T

Sumbaor : Hasil Olahan Data, 201
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Kolom correcied ffem fotal corelation menggambarkan nilai validitas, hanya variable
performance yang mempunyai nilal corelgsi 0.037 yang berartl nitai inl dibawah nilal r table
sebesar 0.189 pada df 77 yang berarti tidak valld., sedanghkan yang lainnya valid. Ketidakvalidan
variable performance disebabkan hand phone Nokia Inl mempunyal fungsi yang sama saja
dengan hand phone jenis lainnya. Berdasarkan dafa statistik pilihan responden, jumiah responden
yang menjawab pada pllihan satu (tidalk bagus) ada 13 resnponden, jJumiah Ini paling barnyak
dibanding vanable lainnya, Bila di lihat dari jawaban rata-rata pilihan responden, maka rata-
ratanya adalah 3.500 dengan standar deviasi 1.49 (fable ffern statistic). Angka rata-rata
performance tersebut merupakan angka terkeci dari semua jawaban responden ditambah lagi
standar deviasinya yang besar, Oleh karena llu variable performance tarsebut tidak valid.

Uji reliabiitas dilihat dari Cronbach's Alpha if ltemm Delete yang semuanya diatas 0.6, dan
diatas batas toleran nilai reliabel sehingga inl menunjukan bahwa semua pertanyaan secara
individu adatah reliable. Sedangkan secara keseluruhan nitai Cronbach’s Alpha adalah 0.60
juga menunjukkan bahwa semua item partanyaan adalah reliabla.

Tabel 4 : Hasll Uji Reliabilitas
Reliabillty Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
R i< 743 8

Sumbar @ Hasdl (lehan Data, 211

Tabel 5 adalzh Uji Validitas dan Reliabllitas (tanpa variable performance).
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corected  Sguared | Gronbachs
if ke Varance # Hem-Total Mulliple Alpha Il ltem
Deleted tam Deletegd Correlation Comelation Deletest

Bantuk 26,3671 34.184 i b)] g | s
Daya_Tahan  26.0000 33.0%6 578 3495 ey
Faatures 265063 J3.638 536 3496 .48
Harga_Bedl 26.0380 36.908 404 356 769
Kebanggagn 26,5316 de.252 519 348 i
Rofiabilitas 26.2532 32,038 565 A3 T41
Senice 26.0127 34218 B0 480 i 1]
Chasing 283797 28.521 218 108 797

Swmber ; Hasll Olahan Data primer, 2011
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Tabel 6 : Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardize N of
Alpha d lteams ltems
ik .70 8

Sumbar ¢ Hasll Olahen Data, 2011

Setelah varable performance di buang, maka semua variable yang masih tersisa dapat
dikatakan valid dan begitu juga dengan nilai reliabiltasnya semakin meningkat nilai sebelumnya.

Analisa Faklor
a. U]l Multikolenieritas

Uji multikoleniartitas dilakukan menggunakan ujl Barlet dengan pendekatan Chi Square,
Hipotesis yang diajukan adalah bahwa variabel tidak berkorelasi. Jika nilai ofv square signifikan
berarti ada multikolenieritas maka analisis dapat dilanjutkan dan seballknya.

Tabel 7 : Korelasi Antar Variabel
Correlation Matrix(a)

Bernt Daya_ Featur Hama WKeban Sernl Chas Reliabl
uk Tahan 85 _Bell _ggaan ce ing [Ft

Corel  Bentwk 100 =0 a8 101 280 395 076 .450

gton 0
Daya_Tahan 452 1,000 409 249 S63 464 265 A24
Fealuras 378 308 1.000 iy 379 A47 137 523
Harga_Bali 3 248 187 1.000 438 478 150 165
Kebanggaan 269 363 379 438 1.000 317 .154 .39
Service 395 484 441 478 a7 'g':' 059 339
Chasing 076 265 a7 150 154 o059 00 68
Reliabllitas 50 A2d 523 65 Boiny! 38 168 1.0040
Slg. Bentuk
{1+ alain] 000 046 008 000 253 000
tailed
Daya_Tehan 000 003 013 L0 000 008 000
Features 000 003 078 OD0 000 114 000
Harga_Beli 046 013 o7 000 000 082 073
Kebanggaan 008 001  0D0 000 002 088 .000
Sarvica 000 000 000 000 D02 Ak O
Chasing 253 L0g 114 083 Deg 302 089
Reliabiiitas 00D 000 .0oo 073 000 001 089

a Delermifhan = 123
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Tampak dalam korelas| anatar vanable, features dengan harga beli mempunyal nilai r
sebasar 0.523, nilai Inl cenderung mengandung multikoleniertas, walaupun masih di bawah
0.60. Oleh karena itu dapat dikatankan bahwa semua variable lidak mengandung
multikoleniartitas. Dilihat dari signifikan one tile, korelasi variable chasing dengan bantuk dan
korelasi chasing dengan features angka mealeblhi nilal alpha 0.05 sehingga dikatakan bahwa
tidak signifikan,

Tabel 8. KMO and Bartloit's Test

Kaiser-Mayer-Olkin ~ Measure o
Sampling Adequacy. 748
Bartleft's Test of Approx. Chi-
Sphericity Square HG
Dt 28
Sig. 000

Sumber ; Hasil Clahan Diata, 2011

Ujl Bartleit's test of sphericity digunakan untuk mengujl hipotesis bahwa variable fidak
berkoreiasi dalam populast, Dengan kata lain, populasi matrik korelasi merupakan matrk indentity
yaitu matrik dimana eleman pada diagonal adalah 1 dan di luar diagonal adalah nol. Untuk
menguji apakah signifikan dengan hipotesis R matrik adalah bukan sebuah matnk identitas,
walaupun didalamnya ada beberapa variable yang berkorelasi akan tetapl jlka nilai signifikannya
sig p = 0.001, dapat dikatan faktor analisis adalah tepat (appropriate) (Andi Field).

b. UJi Measure of Sampling Sampling (MSA)

Uji ini untuk melihat apakah jumiah sampling yang digunakan sudah mencukupi untuk
menggunakan Faktor analisis. Dengan acuan jumlah responden paling tidak 5 kali jumliah item
pertanyaan. Kemudian untuk melihat apakah MSA ini signifikan atau tidak digunkan Kalser Meyer
Cilkin (KMQ). Nilai KMO yang dipercleh adalah 0.749, nllai menunjukan bahwa kecukupan
regponden telah terpenuhi dengan baik {good).

. Communalities.

Jika semua persyaralan di alas terpenuhl, maka analis:s dapat dilanjutkan ke faktor analisis,
faktor analisis Ini r inl menggunakan principle componant analysis. Communilaties adalah untuk
mengetahui seberapa besar jumlah varian yang disumbangankan suatu variabel ke variabal
lainnya.

Tabel 9. Communalities

i initial Extraction
Benluk 100G 56D
Daya_Tahan 1.000 508
Festures 1,000 A
Harga_Bel 1.000 B3
Kebanggaan 1.000 515
Sarvice .00 540
Chasing 1.000 1d4
FRaeliabilitas 1.000 BET

Exfraction Mathed: Principal Component Analysis,
Sumber - Hasil Odahan Data, 2011
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Dari nilai komunulitas ini, hanya variable chasing yang mempunyai nilal 0.134 sedangkan
yvang lain di atas 0,50, ini menunjukan bawah sumbangan jumiah varian cukup besar untuk ke
variable lainnya. kecuall variable chasing. Sumbangan yang kecil dari variable Chasing dapat
dipahami bahwa pada saat uji validitas, nllai chasing awal menjadi turun seteiah varlable
performance di buang, sedangkan variable variable lainnya meningkat setelah variable
performance di buang.

d. Eigenvalue
Elgenvalue ini adalah untuk melihat sumbangan dari faktor tertentu terhadap seluruh varnan
dari varian awal atau vanan asll atau untuk melihat jJumiah varian yang dijelaskan oleh setiap

faktor,
Tabel 10. Total Variance Explained

E',,.T.HW RTINS Emmamfsqwm masin:;
Yo | | | o | S | T e | e
e e | 3248 | 2083 | 40587 | 2405 | 80087 | 30.057
2 1.0 13.266 53 B 1.081 13,265 3863 | 1804 | EAB0E | 530863
3 s 12453 6,308
4 7S RL7aE TH.051
b B3 7963 84,014
E 524 ASE] 01885
T e se17 | 96182
& 308 s | 100000

Extracton Method: Principal Componant Anabysls,
Sumbar - Hasit dahan Data, 2011,

Dari table Total Valance Explained, pada kolom inifial elgenvaiue, tampak komponen satu
dapat menjelaskan sebesar 40% darl total variance dan komponen dua dapat menjelaskan 13
persen, sedangkan komponen-komponen lainnya yang nilai total di bawah satu tidak dimasukan
Hal ini disebabkan dalam penentuan elgenvalue hanya memilih komponen yang mampunyai
nilai di atas satu.

e.Menentukan banyaknya faktor

Ada 6 cara untuk menentukan banyaknya faktor, yaitu 1). Penentuan apriori, 2). Penentuan
berdasar eigenvalue, 3). Berdasar screen plot, 4). Berdasar persentase varian, 5). Berdasar
split halt refiability dan 6). Berdasar uji signifika, Dari kolom Extraction sum of square loading,
terdapat hanya 2 komponen saja, yang memberikan sumbangan sebesar 53, 86 %. Dengan
menggunakan screen plot di bawah terlihat hanya dua komponen saja yang dapat
dipertimbangkan.

i
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f. Rotasi Faktar

Component Nuember

-

Rotasi faktor bertujuan memperelas varabeal yang masuk datam faktor, Ada dua cara
unluk merotast yaitu dengan rotasi orthogonal dengan memutar sumbu 30 derajat dongan tujuan
untuk mengurangi jumiah variabel asli dan rotasi obligue dengan memutar sumbu ke kanan
tidak sampal 80 derajat dengan tujuan ingin mendapatkan fakior atau konstrak yang sesual
dengan teori. Jika nilai koefisien korelasinya berada diatas 0,30 maka dianggap kuat. Setelah
dilakukan rotast, kolom rotation sum of square lpading, hanya berisi dua komponen, komponen
1 hanya menjelaskan sebesar 30 persen dan komponan 2 hanya menjetaskan sebesar 23
persen sehingga totalnya tetap 53 persen.

Komunalitas setelah ecfraction, maksudnya setelah komponen yang tidak termasuk dalam
factor dibuang atau hanya komponen yang ada saja yang dipertimbangkan, maka komunalitasmiya

menjadi sebagai barikut:

Tabel 11. Component Matrix(a)

Componant

1 2
Service .18
Daya_Tahan i i
Heliabilitas 41
Features 684
Bentuk 661
Kebanggaan .GB0D
Chasing
Harga__aeli 538 Jad

Exfraction Mathod: Princinal Comporent Analysisa 2 componants oxiracted.
Sumbar : hasil Hahan Data, 2011,
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Tampak kompaonen satu hanya berisi 7 variabel dan satu variabel chasing telah dibuang.
Dari ketujuh variabel tersebut variabel harga bell yang mempunyal sumbangan yang kecll yaitu
sehesar 0.53,8 %, sedangkan vanabel lainnya memberkan sumbangan di atas 66 %%. Sedangkan
pada komponen dua, hanya berisi variabel harga beli dengan nilai komunalitas sebesar 0.724.

g. Rotated Componen matrix
Tabel di bawah menunjukan setelah dilakukan rotasi terhadap kemponean matrik,

Tabel 12. Rotated Component Matrix{a)

Component
1 2

Ralzbilitas Tag

Features T30

Bentuk g T

Daya_Tahan JoBg A0

Harga, Bali a0
Kebanggaan 632
Servica AS4 588
Chasing

Extraction Method: Principal Gomponont Analyals, Hotalion Method.
Varimax with Kaisar Narmalization.
a Rofation converged in 3 Aecations.  Sumber : Hasll Olahan Caka, 20007,

Komponen | berisi 5 variabel yaitu variable reliabllitas, features, bentuk, daya tahan, dan
service, Pada kolom satu menunjukan nilal koafien darl masing-masing variable. Sedangkan
komponen dua, hanya berisi 4 variabel yaitu daya tahan, harga bali kebanggan dan service.
Sedangkan variabel chasing sudah tidak dimasukan lagl alau di buang dari model.

h. Kempenen plot in rotated space
Dari gambar plot di bawah Inl, tampaknya semua variabe! mengelompok pada kuadran |,
kecuali harga beli Il {nilai komponen | negatif dan kemponen 2 positif).

Grafik 2
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Nilai darl masing-masing variabel pada masing-masing komponen dapat dilihat pada tabal
dl bawah ini :

Tabel 13. Component Score Coefficient Matrix

Component

1 2
Bentuk 363 - 130
Daya_Tahan 20 089
Featuras a8 | -1M
Harga_Beli -294 | 837
Kebanggaan -.007F 335
Sarvice 070 268
Chasing -050 212
Reliabilitas 380 - 152

Exiraciion Method: Principal Component Analysts. Fotation Mathod: Vadimsas
with Kalgar Mormalization.  Companent Seores
Sumber | Hass Olghan Data, 3011,

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembahasan adalah:

1. Pada ujl validitas, di lakukan dua kall uji, dimana pada uji yang pertama terdapat 1 variabel
yaltu variable perfarmarnce yang tidak signifikan atau tidak valid, sehingga variable ini dibuang.
Pada uji validitas yang kedua, semua variable baik uji validitas dan reliabilitas semua signifikan.

2. Ujl kecukupan sample (KMO) dan uji ketepatan (Bartlett) semuanya memenuhi persyaratan
untuk dilanjutkan ke analisis factor

3. Komunalitas sebelum extraction, variable chasing yang memberikan sumbangan yang kecil.
Dan setelah di extraction, semua nilai komunalitasnya di atas 0.5

4. Setelah dilakukan rotated, maka hanya dua komponen yang muncul, dan pada komponen
salu terdapat 5 variabel baru yaitu reliabel, features, bentuk, daya tahan dan service.
Sedangkan pada komponen 2 terdapat 4 variabel baru yaitu daya tahan, harga beli, kebanggan
dan service

Saran yang dapat di ajukan pada penelitian ini bahwa setiap variabel hanya terbatas rada
satu item pertanyaan saja, sehingga memungkin responden tidak mempunyai pilinan untuk
manjawab. Kemudian variabel yang diteliti juga sedikit, sehingga ada variabel-vanabel lain yang
seharusnya masuk, tetapl belum termasuk.
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